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Dekonstruksi & Ilusi Kebenaran
Dalam Hukum

Meskipun teks AL-Qur an memifik
Kebenaran yang pasti dan absolut,
penafsiran dan pemahaman terhadapnya
tetap relatif dan subjeRtif
(Ali Harb, Kritik Kebenaran)

Tlusi Kebenaran
Tulisan ini ingin mengemukakan beberapa wacana yang sering
dilewatkan oleh banyak pemikir hukum di tanah air, yaitu
melihat kembali kemungkinan yang ada di seputar kehidupan sehari-
hari yang terkadang tidak disadari mempengaruhi cara berpikir,
cara pandang dan argumentasi Kita tentang “apakah hukum itu”. Se-
bagai “penziarah kebenaran” (kalau boleh menyebutnya demikian),
kita tidak seharusnya terjebak ke dalam perangkap yang kita sadari
kedatangannya, yang dapat kita prediksi sebelumnya? Atau yang se-
sungguhnya senantiasa kita menjadi akrab dengannya. Pernahkah
kita bertanya ada di mana kita saat ini? Apakah ada di lorong yang
terang benderang? Atau sebaliknya, tengah terjerumus ke dalam
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lubang kegelapan? Pertanyaan ini patut kita ajukan mengingat :

humanitas kontemporer lebih merisaukan dibandingkan sebelum”

nya. Kerisauan itu terlihat ketika kita tertimpa kebingunan dala™

memahami dirinya, logikanya, kemampuan dirinya dan pc:rsoaJan 1
pelik yang ada diseputar masa depannya. Semacam krisis identitas

(fundamental) yang tercermin pada hilangnya makna itu sendir®
Orang yang terasing dari makna, akan kehilangan identitasny?

barangkali sesuatu yang terkandung di dalam dasar situasi mental

Sémacam sep; |,
ntuk memgp
amj r d
kajian yang senantizgy bergerak | catas hukum schagal b]n g
ditafsirkan, Uwes dan tidak henti-hentinya !
2 o
sI HU#U

Tidak ada maksud untuk melakukan pembatasan tentang apa
yang dibahas pada bagian pertama ini, kita tidak akan menemukan
mitos-mitos tentang persamaan, keserasian-keselarasan, kepastian,
yang hadir namun sekaligus menipu pandangan kita. Penjelasan di
dalam tulisan ini lebih memperlihatkan mengenai indahnya perbeda-
an, kekacauan, ketidakserasian, terutama tulisan ini mengetengah-
kan sebuah gagasan mengenai dekonstruksi pemikiran, pembebasan
pemikiran dari banyak sistem, atau sebagaimana dikatakan Ali Harb
(2006 : 15) “pembakaran ekslusivitas dan pembukaan inklustvitas, serta eksplorasi
perbedaan dan perubahan. Apa yang hendak dibahas pada bagian awal
ini? Mari kita sedikit lebih fokus terhadap hal itu.

Pada bagian pertama ini akan dibahas tentang hegemoni-
dominasi ilusi hukum sebagai ilusi kebenaran yang menghinggapi
ilmuwan hukum. Ilusi hukum pada dasarnya berbicara ilusi yang
muncul di hadapan kita, hadir di tengah-tengah kita, mulai dari jlusi
nalar (cogito), ilusi falsafati, ilusi pembangunan, keadilan dan ilusi-ilusi
lainnya, Ilusi-ilusi filosofis muncul bagi mereka yang tengah belajar
Iimu. Setiap orang tanpa terkecuali yang berkecimpung dalam satu
keilmuan tertentu, termasuk ilmu hukum, pada akhirnya senantiasa
terjebak dalam suatu penjara keilmuan tertentu, yaitu hanya menjadi
Seorang yang memiliki satu pandangan saja. Sehingga pandangan
dan problematikanya pun hanya dilihat dan dipandang dari satu pan-
dangan tersebut, dan menjauhi tingkatan lain yang sebenarnya dapat
ditampilkan di hadapannya. Hal ini terlihat adanya keasyikan sese-
orang terhadap disiplin tertentu yang kemudian dapat membentuk
rintangan epistemologis yang bergerak tanpa mengetahui bahwa hal
itu menghalangi kreativitas dan kekuatannya, Pandangan tersebut
dapat ditemukan dari para pemikir dogmatik dan sempit di bidang
hukum yang hanya menggunakan kekuatan-kekuatan pemikiran inter-
nal dalam wilayah yang bersifat eksklusif;

Pada sisi ini senantiasa ditemukan bagaimana pemikiran yang
satu mendiskreditkan pemikiran lainnya dan tidak berusaha untuk
menciptakan relasi ontologis atau epistemologis, tetapi justru lebih
fokus kepada hal-hal lain, akibatnya pengetahuan bergerak hanya
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dengan tujuan untuk mendiskreditkan intentitas keilmuan terten-
tu, yaitu dengan menciutkannya menjadi sekedar hal-hal yang
umum. Yang lebih parah adalah munculnya narsisme Intelektual
bagi kelompok ini, yaitu mengumandangkan bahwa pandanga?d
dan pendapat kelompoknya yang paling benar, paling penting dar
paling akomodatif dimana para pemikir di wilayah ini melakukan
propaganda yang muncul dalam pergumulan para pemikirnya
kekhawatiran terhadap bidang kajiannya, kekuatan kajian dan
keunggulan yang dimiliki kajiannya. Ini semacam penghalang
aksiomatis yang dilancarkan oleh pemikir-pemikir internal di bidang
hukum, dan lebih lucu lagi mereka mengklaim, mereka paling paham,
paling mengerti dan paling berhak atau paling layak. Inilah yang oleh
Ali Harb dipandang sebagai benih-benih keotoriteran dan virus-virus
yang ganas (Ali Harb, 1995: 51).

Ilusi ini membelenggu, mencengkeram dan menutupi pandangan,
bukan hanya indera pengamatan, namum juga sistem kecerdasan.
Mereka umumnya tidak menyadari bahwa semakinlama cengkeraman
ini dapat meruntuhkan kebenaran dalam dirinya. Banyak ahli/pemikir
hukum mengalami “ilusi ego”, yaitu keyakinan mengenai identitas
murni, berupa esensi tetap, atau permulaan yang agung-ego sentris.

Tusi ini berkembang hingga ke upaya penyucian teks (menjadikanny2 -

suci dan tak tersentuh) sehingga lahir yang dikenal sebagai prose’
purification atau pemurnian teks hukum, sentralisme penafsira®
bahkan rasial, Pemikir hukum memanda
(undang-undang misalnya)

sudah final karena mengacu kepad?
penjelasan teks itu,

karena para ahlj hukum berpendapat, hal tersebu®
sebagai wujud kesadaran historis yang dibentuk melalui perjalanaﬂ
masa lalu bahwa teks atay aturan tertentu memiliki struktur Yang]
tetap yang didahului oleh pembentukan dan perjalanannya.
tersebut melahirkan pemikir hukum yang bersifat “sentralisme” y?n p
pada akhirnya terjadi proses Pemagaran teks hukum dengan "ea,hta
sosial. Bahwa yang di dalam ticak dapat ke luar dan yang di luar tldja
dapat masuk ke clalam, dengan kata lain tercipta lingkaran antar?
logika, centralism dan reciprociyy,
oM

L HUB
’ DERONSTRUKS! H

ng, teks atau aturan tertent¥

Ilusi pembangunan adalah bagian lain yang cukup penting terkait
dengan ilusi-ilusi kebenaran dalam hukum yang tengah kita bicarakan.
Apakah pembangunan itu ilusi? Apabila hal itu ditanyakan kepada
pemikir hukum modern, tentu akan ditemukan jawaban positif
mengenai hubungan teks hukum dengan pembangunan, misalnya kita
dapat menemukan berbagai ragam mitos hukum sebagai berikut: teks
hukum sebagai sarana pembaharuan masyarakat, teks hukum yang
baik adalah hukum yang bermanfaat, teks hukum sebagai alat untuk
memberantas kejahatan dan banyak lagi yang lainnya. Pandangan
tersebut tidak memiliki dasar yang cukup kuat karena hal tersebut
merupakan ilusi atau sebuah wacana dengan cara metafisis-menipu,
artinya wacana itu akan menutupi makna teks yang lain, sehingga
tercipta “sentralisme teks hukum”. Di sini ada sifat menyisihkan dan
memarjinalkan makna lain yang melekat dalam teks tersebut, seolah-
olah demikianlah maknanya, sepertinya itulah yang benar dan setiap
orang didorong untuk meyakini kebenaran itu. Ini sebuah “kezaliman
teks hukum”.

Bukankah dalam wacana terdapat teks-teks yang saling hidup
dan berhimpitan, atau saling menafikan dan bertentangan. Dalam
teks ada proses penambalan dan penggantian atau pembaharuan dan
penyudutan, begitu juga dalam setiap penyataan (pendapat) sebagai-
mana dikatakan Ali Harb, setiap pendapat ada proses penukaran dan
penggantian atau penghalangan dan penjauhan. Dengan demikian,
menonjolkan mitos pembangunan dalam wacana teks hukum tidak lain
menghalangi pikiran terhadap dasar-dasarnya atau menjauhi pernya-
taan itu sendiri karena syarat-syaratnya, atau menutupi pengetahuan
karena hegemoninya, makna lain dari teks menjadi termajinalkan
dan semakin lama semakin hilang dari wacana sesungguhnya.

Husi logika merupakan ilusi lain yang seringkali (lebih banyak)
muncul dan menggoda pemikir hukum. Di antara beragam definisi
tentang logika tersebut paling tidak dapat disimpulkan bahwa ia
merupakan wahana untuk mengoreksi pandangan, kaidah-kaidah
untuk menilai, syarat untuk menjustifikasi pemahaman, sistem yang
menata kebenaran. Orang hukum bahkan melihat logika sebagai
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aksioma fundamental yang menyebabkan pemikiran menjadi kuat
dam koheren, mensistematisasi pendapat dan mempererat wacana-
Benarkah demikian? Bukan pemikir dan ilmuwan hukum telah
memandang bahwa itulah kebenaran yang mereka yakini (tentu saj2
rasional).

Di samping gambaran di atas, logika juga memiliki sisi lain,
kejelasan, formalitas, kelaziman dan sifat-sifat lainnya yang layak
dipertimbangan dalam pendapat yang bersifat logis. Pendek kata
atau jelasnya sebagaimana dikatakan Ali Harb (0p.,Cit153) logika
sebagai “pemaling dari isi, yakni pemalingan pada bentuk murni,
konsentrasinya membentuk suatu aktivitas teoretis yang berubah

menjadi abstraksi. Di dalam abstraksi, sesuatu dilepaskan dari daging
dan darahnya, karena apa yang disebut oleh para filsuf sebagai

embel- embel kualitas, kuantitas, tempat dan posisi...” Oleh karena
itu, lanjut Harb, konsekuensi dari logika murni adalah bahwa ia

a.khjrnya menjadi suatu sistem yang hampa, pola yang kosong dan

sﬂo‘gisme yang hanya memproduk Premis-premisnya. Itulah sifat-sifat
logis yang mewujud dan tampak jelas, sekaligus menyembunyika?
emprioritaskan keidentika?
ukan (yang dituntut ole?
an, kebercampuradukan d2* |

sesuatu dan bentuknya. Logika lebih m
unitas, diferensi, transparansi dan b

mental) perbedaan, pluralitas, ke-chaps-
kepekatan

Logika sebagaimana dikatakan Har (Ibid,152
dan ditetapkan dengan cara menyin ’
dengan keajegan, sehingga ia menyepad
nya, sedangkan pengetahuan tentang s
kemungkinan yang terbuka atay implika
Tnengharuskan pendefinisian secarg tu
ilmu memperlihatkan Sesuatu mendefj
t?k berhingga. Logika menuntaskan,

3 n
)bersifat transend®

esuatu adalah semata’m?t
si yang diunggulkan. Log .
nggal, totalistik, sedang*”
nisikan definisi-definisi Yar;,

er
fenomena-fenomena P o

pl
6 o

ghirkan, logika ditetap*?
ankan sesuatu dengan dlrla :

|
I
!
b
|
1

Makna Teks Hukum

Teks atau makna teks telah digunakan dalam wacana keilmuan
secara luas. Dalam tradisi Islam klasik, khususnya dalam bidang
hukum Islam, kalam dan sufisme dimaknai sebagai ”statemen ilahiah
yang tidak membutuhkan interpretasi”. Ibnu Arabi mendefinisikan
teks sebagai wahyu Allah yang tidak memerlukan interpretasi apapun.
Dalam dunia penafsiran Injil, teks juga merujuk kepada wahyu yang
tertuang dalam kitab suci. Dalam kajian semiotika atau komunikasi
teks sering dimaknai berkaitan dengan tanda atau simbol-simbol
budaya tertentu.

Menurut Ali Harb, teks mempunyai gagasan (rancangan) dan
dunianya sendiri. Sebagaimana dikatakan olehnya, dunia teks
membutuhkan perhatian, dengan tanpa mentransformasikan kepada
pengarangnya dan dunia luar. Dalam logika kritik, teks terlepas dari
pengarangnya dan terlepas dari acuannya, agar dapat menyuguhkan
dunia wacana yang memiliki kebenaran dan keadilan dari semua
yang ada. Lebih lanjut Harb mengatakan teks adalah wacana yang
sempurna setelah diakui dan diresmikan (formalkan).

Kritik teks membuka sebuah kritik terhadap kebenaran dan
temuan-temuan dunia. Ia membuka hubungan baru dengan kebenar-
an yang scharusnya mengubah pemahaman dan cara bergaul kita
dengannya. Dalam pandangan kritik kebenaran bukanlah esensi yang
melampaui kondisinya, atau ditemukan terpisah dari wacananya, me-
lainkan ia diciptakan oleh teks itu sendiri. Dengan kata lain, teks dari
aspek ini tidak mengkaji kebenaran, tetapi menentukan kebenaran-
nya sendiri. Misalnya yang dikaji oleh Imanuel Kant bukanlah dimak-
sudkan untuk mencapai kebenaran transendental yang mendahului
pengalaman, tetapi itulah teks yang ditinggalkan olehnya untuk kita,
yang memiliki kekuatan untuk melawan, di samping melampaui upa-
ya-upaya perubahan dan penghimpunan dan kita tidak bisa kembali
padanya. Hal ini dapat dilihat bahwa teks yang ditinggalkan pem-
bentuk undang-undang, tidak bermaksud untuk mencapai kebenaran
atau makna hakiki yang bersifat melampaui (futuristic) dari teks itu,
namun sebaliknya pembentuk undang-undang mewariskan kepada

DekonstrUKs! & I1ust KEBENARAN Daram Hukum 7



lama .D‘_‘l@_ih[yi ulcwwt*iﬂi

A ba

na[r‘.uany@

Nl pun mendexkons

Anthon F. Susanto, lahir di Bandung 1? Mei 1
dari Universitas Pasundan (1994 ister
Undip (2002) dan Program Do

(2007) Beliau :

ISBN: 978-602-96598-1-8

i

86029165981
| ()rl(L)N‘J 1 JJUI(LI HUKUM




